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Harakatuna.com. Jakarta – Pendakwah Habib Husein Ja’far Alhadar mengatakan
setelah 77 tahun merdeka dari keterjajahan fisik, upaya memerdekakan Indonesia
dari  intoleransi  dan  radikalisme  masih  menjadi  tugas  atau  pekerjaan  rumah
bersama yang perlu diselesaikan oleh segenap bangsa Indonesia.

“Kemerdekaan melawan intoleransi dan radikalisme itu masih menjadi pekerjaan
rumah kita,” kata Habib Husein dalam keterangan tertulis, hari ini.

Hal tersebut, menurut dia, masih menjadi tugas bersama yang perlu dituntaskan
oleh seluruh pihak karena sampai saat ini media digital Tanah Air belum merdeka
dari intoleransi dan radikalisme.

Habib Husein menyampaikan kondisi tersebut ditunjukkan oleh hasil riset Pusat
Pengkajian Islam dan Masyarakat Universitas Islam Negeri Jakarta pada tahun
2021 yang menyebutkan,  dari  keseluruhan konten yang ada di  media digital,
jumlah konten bermuatan tidak moderat mengalami peningkatan sebesar tiga kali
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lipat dibandingkan konten moderat yang hanya berjumlah sekitar 20 persen.

“Konten yang tidak moderat itu menguasai lebih dari 60 persen perbincangan di
media digital. Nah oleh karena itu, ini menjadi kerja bersama kita semua, bukan
hanya antar-bidang, melainkan juga antar-gender,” ucap dia.

Selanjutnya, sebagaimana tema peringatan HUT ke-77 RI “Pulih Lebih Cepat,
Bangkit Lebih Kuat”, Habib Husein memaknai 77 tahun kemerdekaan Indonesia
sebagai momentum bagi bangsa ini untuk pulih lebih cepat dari segala dorongan
nafsu  dan  egoisme  serta  bangkit  lebih  kuat  dari  segala  isu  sektarian  atau
diskriminatif yang bersifat politik identitas pemecah belah kebinnekaan.

Lalu, dia menilai tantangan kebangsaan yang harus dihadapi oleh seluruh pihak
saat  ini  adalah  menerjemahkan  nilai-nilai  Pancasila  kepada  generasi  muda.
Menurutnya,  narasi-narasi  baru  dibutuhkan  agar  generasi  muda  mampu
menghayati  nilai  Pancasila  sesuai  dengan  perspektif  dan  cara  mereka.

“Jadi, tidak lagi soal menghafal Pancasila. Tidak lagi soal itu, tapi soal bagaimana
mereka  menginternalisasi  nilai-nilai  Pancasila  dalam  kehidupan  sehari-hari
dengan  ragam  fenomena  yang  baru,”  ujar  Habib  Husein.

Adapun upaya internalisasi nilai-nilai Pancasila itu, lanjut dia, dapat dilakukan
oleh pemerintah dengan mendorong percepatan edukasi dan moderasi melalui
propaganda  persatuan,  sebagaimana  kemerdekaan  bangsa  dicapai  melalui
persatuan.

“Edukasi dan moderasi untuk menuju persatuan di tengah perbedaan itu menjadi
kekuatan utama kita dari  dulu.  Tanpa keduanya, kita tidak akan pernah bisa
merdeka dari segala tantangan yang ada, baik itu korupsi, kemiskinan, maupun
lain sebagainya,” kata dia.

Oleh karena itu,  Habib Husein memandang ada dua hal  yang harus menjadi
agenda pemerintah agar ke depannya tidak ada lagi anak bangsa yang terjangkit
virus intoleransi dan radikalisme sehingga Indonesia yang inklusif, berkeadilan,
dan berkelanjutan dapat diwujudkan.

Pertama,  pemerintah  perlu  mendorong  seluruh  masyarakat  untuk  senantiasa
mewaspadai narasi-narasi intoleransi dan radikalisme yang ada di sekitar mereka
karena narasi-narasi  tersebut  akan terus  bertumbuh dengan beragama corak
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propaganda, seperti narasi bermuatan cara berpikir yang sesat.

Kedua, lanjut dia, pemerintah juga perlu membangun narasi-narasi yang bersifat
segar tentang toleransi dan inklusivitas dalam beragama dan berbangsa.

“Dengan  demikian,  pada  akhirnya,  kesadaran  tentang  pentingnya  toleransi,
inklusivitas, serta moderasi anak bangsa terus bertumbuh, terus terperbarui, dan
yang paling  terpenting  adalah  terhubung atau  relate  dengan mereka  karena
relate itu kata kunci bagi anak muda,” tuturnya.


